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abstrak—Artikel ini menganalisis dampak adanya era digital, di mana tingginya 

ketergantungan masyarakat pada teknologi, khususnya media sosial, telah menciptakan 
kerentanan serius terhadap penyebaran disinformasi. Kesulitan ini semakin meningkat 
dengan kemunculan teknologi Artificial Intelligence (AI) yang memfasilitasi pembuatan 
hoax. Penanggulangan hoax di Indonesia terhambat oleh dualisme masalah: kelemahan 
kerangka regulasi dan penegakan hukum yang gagal memberikan efek jera, serta 
rendahnya literasi digital publik. Meskipun negara telah mengatur sanksi pidana melalui 
Undang-Undang ITE terhadap penyebaran berita bohong, efektivitasnya dalam memutus 
rantai hoax masih dipertanyakan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis yang 
menyeluruh, yang menuntut perpaduan antara penegakan sanksi hukum yang tegas 
dengan tanggung jawab kolektif masyarakat untuk secara aktif memverifikasi informasi, 
bersikap bijaksana, dan mengedepankan cara berpikir rasional. 
Kata kunci—Era Digital, Artificial Intelligence (AI), Hoax 

 
Abstract— This article analyzes the impact of the digital era, where society's high 

dependence on technology, especially social media, has created serious vulnerabilities to 
the spread of disinformation. This difficulty is increasing with the emergence of Artificial 
Intelligence (AI) technology which facilitates the creation of hoaxes. Tackling hoaxes in 
Indonesia is hampered by a dualism of problems: weaknesses in the regulatory framework 
and law enforcement that fail to provide a deterrent effect, as well as low public digital 
literacy. Even though the state has regulated criminal sanctions through the ITE Law 
against the spread of fake news, its effectiveness in breaking the chain of hoaxes is still 
questionable. Therefore, a comprehensive strategic approach is needed, which requires a 
combination of strict enforcement of legal sanctions with the collective responsibility of 
society to actively verify information, act wisely, and promote rational thinking. 
Keywords— Digital Era, Artificial Intelligence (AI), Hoax 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Pada masa sekarang, masyarakat secara keseluruhan hidup di tengah 

perkembangan era digital, sebuah periode yang ditandai dengan tingginya 

ketergantungan manusia terhadap teknologi berbasis digital dalam hampir seluruh 
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aktivitas kehidupan (Diplan, 2019). Teknologi digital kini mendominasi interaksi 

sosial di seluruh dunia, termasuk Indonesia, menciptakan ketergantungan kuat di 

mana sebagian besar individu menghabiskan banyak waktu di internet, terutama 

pada platform media sosial (Mutmainnah dkk., 2024). Namun, tanpa pengelolaan 

yang bijak, media sosial berpotensi menjadi sarana penyebaran informasi yang tidak 

benar serta memicu persoalan interpersonal di masyarakat (Masamah & Huda, 2016). 

Dengan demikian, diperlukan kehati-hatian dalam penggunaan media sosial di era 

digital karena potensi penyalahgunaan, hoax, rasisme, dan pencemaran nama baik 

menjadi ancaman yang nyata.  

Dalam era digital saat ini, masyarakat luas mempunyai pola hidup baru yang 

sangat bergantung pada teknologi (Palit dkk., 2021). Menurut Nikijuluw dkk. (2020) 

transformasi teknologi menuju kondisi serba digital kini mengalami percepatan yang 

signifikan. Mayoritas teknologi yang dikaitkan sebagai "media baru" yaitu digital, 

dengan ciri-ciri yang umum yaitu mencakup kemampuan manipulasi, 

keterhubungan dalam jaringan, kepadatan informasi, kompresi data, interaktivitas, 

dan netralitas (Aji, 2016).  Oleh karena itu, ketergantungan masyarakat pada teknologi 

digital saat ini sangat tinggi, sejalan dengan kemunculan "media baru" yang 

didefinisikan oleh karakteristik teknis spesifik seperti interaktivitas dan 

keterhubungan jaringan, hal ini tentu memiliki dampak bagi kehidupan.  

Dalam perkembangan era digital tentu saja memiliki dampak positif dan negatif 

dari perkembangan ini. Teknologi memberikan dampak positif karena mempunyai 

kegunaan sebagai sarana penting untuk mendorong perkembangan kreativitas, 

platform utama komunikasi dan informasi, keterampilan individu, memperluas 

pertemanan dan memfasilitasi pembelajaran daring, serta kemampuan sosial 

(Rahayu, 2019). Dampak negatif dari era digital kini secara nyata telah memperumit 

interaksi sosial, memunculkan konsekuensi buruk pada masyarakat daring, 

khususnya terkait ancaman perlindungan data dan masalah privasi (Danuri, 2019). 

Peningkatan signifikan tersebut tampak jelas dalam kehidupan sehari-hari, sejalan 

dengan semakin canggihnya teknologi informasi dan diperkenalkannya kecerdasan 

buatan atau Artificial intelligence kepada publik (Yudoprakoso, 2019). 
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Artificial Intelligence (AI) didefinisikan sebagai peniruan kapabilitas mental 

manusia yang diimplementasikan pada mesin melalui pemrograman, sehingga mesin 

tersebut mampu menjalankan fungsi berpikir seperti manusia (Boucher dalam 

Widasari dkk., 2023). Menurut Yolanda (2024) Artificial Intelligence (AI) adalah 

teknologi yang memungkinkan mesin meniru fungsi kognitif manusia, seperti belajar, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Artificial Intelligence (AI) 

memanfaatkan derajat kepintaran tertentu yang memungkinkannya menjalankan 

berbagai fungsi menyerupai kemampuan kognitif manusia, seperti kemampuan 

untuk memahami, memperoleh informasi, dan berkreasi (Arly dkk., 2023). Dengan 

demikian, Artificial Intelligence merupakan upaya teknologis untuk meniru dan 

mereplikasi kapabilitas mental dan kognitif manusia seperti persepsi, pemikiran dan 

kreativitas agar dapat dijalankan dan diimplementasikan secara efisien oleh mesin. 

Lahirnya teknologi AI tidak lepas dari peran Alan Turing (Khusna & pangestuti, 

2019). Titik awal sejarah Artificial Intelligence (AI) dapat ditelusuri pada era Perang 

Dunia II, di mana upaya Alan Turing dan timnya untuk memecahkan sandi Enigma 

dengan "Mesin Bombe" menjadi pondasi bagi konsep Machine Learning dan 

kemampuan mesin untuk belajar, yang kemudian mendasari prediksi Turing bahwa 

di masa depan, komputer akan mencapai tingkat kecerdasan yang sulit dibedakan 

dari manusia (Chairunnisa dkk., 2021). Artificial Intelligence (AI) dapat membantu 

masyarakat mengelola data dan membuat keputusan akurat (Narendra dkk., 2024). 

Menurut Farwati dkk. (2023) kemajuan teknologi Artificial Intelligence (AI) kelak akan 

mengalami kemajuan yang nyata. Teknologi Artificial Intelligence (AI) diperkirakan 

akan terus melaju pesat, sehingga menimbulkan dampak. 

Perkembangan teknologi AI pasti juga membawa dampak positif dan negative. 

Efisiensi dan efektivitas di beberapa bidang pekerjaan merupakan dampak positif 

yang dapat dirasakan (Apriliana dkk., 2024). Selain memberikan dampak positif, 

teknologi AI juga memunculkan kekhawatiran karena teknologi AI tidak hanya 

mampu mengubah foto sederhana menjadi karya digital yang memukau, tetapi juga 

akan berpotensi disalahgunakan untuk memberikan informasi palsu atau hoax 

melalui deepfake dan perangkat generatif lainnya (Fadilla dkk., 2023). Perkembangan 
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teknologi era digital menuntut pengguna untuk memiliki kecakapan dalam 

menguasai teknologi yang dinamis (Novyanti & Astuti, 2022).  

Hoax merupakan informasi yang disebarluaskan dengan sengaja dan 

menyesatkan, sering kali memprovokasi untuk manipulasi opini publik, perusakan 

reputasi individu atau kelompok, keuntungan ekonomi, serta agenda politik (Satryo 

& Zakaria, 2025). Salsabila dkk. (2025) berpendapat bahwa pada dasarnya Hoax 

adalah konstruksi informasi yang sengaja dibuat untuk menyamarkan fakta yang 

sesungguhnya. Kepercayaan pengguna terhadap kredibilitas penyebar hoaks 

membuat mereka langsung menyebarkan informasi tanpa verifikasi (Rahadi, 2017). 

Dengan demikian, hoax dapat diartikan sebagai sebuah strategi memelintir kenyataan 

melalui penyampaian data atau klaim yang tampak kredibel, padahal tidak memiliki 

dasar pembuktian yang kuat atau tidak bisa dikonfirmasi kebenarannya.  

Hoax menjadi persoalan serius yang dampaknya bisa memengaruhi banyak segi 

kehidupan, khususnya bagi masyarakat luas. Tingginya kerentanan masyarakat 

terhadap hoax memicu penyebaran informasi tanpa validasi, yang menimbulkan 

kegaduhan publik dan melemahkan kemampuan memilah informasi akurat (Afiati & 

Supriadi, 2025). Pemerintah mengambil alih penertiban peredaran hoax sebagai upaya 

penindakan represif, dengan menetapkan aksi tersebut sebagai tindak kriminal yang 

merujuk pada ketentuan Undang-Undang ITE (Fikry, 2022). Ristah (2025) regulasi 

dalam Pasal 28 ayat (1) UU ITE mengkategorikan penyebaran hoax yang merugikan 

konsumen sebagai tindak pidana, dengan ancaman hukuman diatur dalam Pasal 45A 

ayat (1). 

Mewabahnya hoax semakin sulit diatasi karena dipengaruhi oleh ketidakjelasan 

regulasi dan kelemahan penegakan hukum yang membuat pelaku sulit dihukum 

dengan efek jera, serta diperparah oleh minimnya literasi di tengah masyarakat 

Indonesia (Yani, 2019). Strategi untuk menangkal hoax di era digital menuntut fokus 

pada tiga pilar utama: 1.) peningkatan literasi masyarakat melalui peran multisektor, 

2.) penyediaan akses informasi akurat, dan 3.) penindakan hukum yang efektif 

(Rahadi dalam Tsania & Juliana, 2019). Sedangkan menurut Kemendikbud dalam 

Aveny dkk. (2023) untuk menekan penyebaran hoax, masyarakat wajib menelaah isi 

informasi secara utuh dan tidak mudah percaya pada judul, bersikap bijaksana dalam 
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mengkonsumsi berita, melakukan pengecekan ulang terhadap konten yang diterima, 

menggunakan cara berpikir rasional dan berbasis fakta ilmiah, mempertimbangkan 

dampak sebelum membagikan informasi, bersikap terbuka dan toleran dalam 

menerima perbedaan pandangan, serta mengutamakan nilai kejujuran sehingga 

kabar bohong tidak mudah berkembang. Oleh karena itu, mengatasi hoaks 

memerlukan strategi yang menggabungkan penindakan hukum yang tegas dengan 

kewajiban masyarakat untuk memverifikasi informasi secara bijak, mengingat 

peraturan dan tingkat literasi kita masih lemah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR merupakan pendekatan yang dipakai untuk 

menganalisis, meninjau, dan menyimpulkan secara komprehensif seluruh studi yang 

relevan terkait topik, serta pertanyaan riset spesifik yang menjadi fokus penelitian 

(Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Menurut Umaroh dan Hasanudin 

(2024) data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber seperti buku, skripsi, 

artikel jurnal, dan dokumen ilmiah lain yang relevan dengan topik penelitian. Data 

sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, klausa, frasa, atau 

bahkan kalimat yang diambil dari artikel jurnal yang terbit secara nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat merupakan prosedur pengumpulan data yang dilakukan melalui dua 

langkah simultan, yaitu menyimak dengan seksama, diikuti dengan perekaman atau 

mencatat informasi penting yang diperoleh. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah strategi yang digunakan untuk 

memperkuat kualitas dan keabsahan temuan penelitian, dilakukan dengan cara 

memverifikasi data yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang berbeda. 

Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada 

penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas 

pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian pada upaya pencegahan hoax yang menggunakan teknologi AI di 

era digital adalah, 1.) Telah menciptakan peluang besar dalam konektivitas dan akses 

informasi, tetapi sekaligus memunculkan tantangan serius berupa peredaran hoax di 

media sosial. 2.) Penyebaran hoax dipercepat oleh tingginya intensitas penggunaan 

media sosial, rendahnya literasi digital, dan kebiasaan menyebar informasi tanpa 

verifikasi. 3.) Kehadiran Artificial Intelligence (AI) memperparah masalah ini dengan 

kemampuannya menciptakan konten palsu yang sangat meyakinkan, seperti deepfake, 

yang berpotensi memanipulasi opini publik. 4.) Pencegahan hoax tidak cukup 

dilakukan melalui regulasi hukum semata, melainkan wajib melibatkan penguatan 

literasi digital masyarakat. 5.) Upaya preventif yang harus dikuasai meliputi 

kemampuan verifikasi informasi, berpikir kritis, membaca secara menyeluruh, dan 

menyaring informasi sebelum dibagikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1.) 

transformasi era digital telah memberikan perubahan signifikan terhadap kehidupan 

masyarakat. 2.) Perkembangan Artificial Intelligence (AI) berperan besar dalam 

mendorong kemajuan teknologi modern, namun di sisi lain memunculkan persoalan 

baru, karena Artificial Intelligence (AI) berpotensi digunakan untuk memanipulasi dan 

menghasilkan konten palsu, termasuk deepfake dan informasi hoax. 3.) Upaya 

pencegahan penyebaran hoax perlu dilakukan secara menyeluruh dan 

berkesinambungan, melalui peningkatan literasi digital masyarakat, kemampuan 

melakukan verifikasi informasi sejak awal, sikap bijaksana dalam menerima dan 

menyebarluaskan berita, serta dukungan regulasi hukum sebagai bentuk 

pengawasan dan perlindungan ruang digital agar tetap aman dan terpercaya. 
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